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ABSTRAK

Kebijakan mengenai Guru Penggerak di Sekolah Luar Biasa (SLB) kategori C yang melayani anak
dengan keterbatasan intelektual ringan (mild mentally retarded) berfokus pada peningkatan kualitas
pendidikan inklusif melalui pemberdayaan guru sebagai agen perubahan. Guru Penggerak
memainkan peran strategis dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada kebutuhan individu peserta didik. Kebijakan ini
mencakup pelatihan berkelanjutan, pendampingan profesional, dan penguatan kompetensi
pedagogis, manajerial, serta sosial emosional guru. Dukungan kebijakan juga diarahkan pada
kolaborasi antara pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif, suportif, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara optimal.
Implementasi kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di SLB-C serta
mendorong partisipasi aktif anak dengan kebutuhan khusus dalam kehidupan bermasyarakat.

Kata Kunci: Guru Penggerak, SLB-C, Keterbatasan Intelektual Ringan, Pendidikan Inklusif,
Kebijakan Pendidikan.

ABSTRACT

The policy on Teacher Leaders in Special Schools (SLB) category C, which serves children with
mild intellectual disabilities (mild mentally retarded), focuses on enhancing the quality of inclusive
education by empowering teachers as agents of change. Teacher Leaders play a strategic role in
designing, implementing, and evaluating adaptive, student-centered learning tailored to individual
needs. This policy includes continuous training, professional mentoring, and strengthening teachers'
pedagogical, managerial, and socio-emotional competencies. Policy support also emphasizes
collaboration among schools, families, and communities to create an inclusive and supportive
learning environment that optimally develops students' potential. The implementation of this policy
is expected to improve the quality of education in SLB-C and encourage the active participation of
children with special needs in community life.

Keywords: Teacher Leaders, SLB-C, Mild Intellectual Disabilities, Inclusive Education, Education
Policy.

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif telah menjadi salah satu fokus utama dalam pengembangan sistem
pendidikan di Indonesia. Salah satu langkah strategis yang dilakukan adalah
mengintegrasikan kebijakan Guru Penggerak di berbagai jenjang pendidikan, termasuk
Sekolah Luar Biasa (SLB). Guru Penggerak dirancang untuk menjadi ujung tombak dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di SLB-C, yang melayani anak dengan
keterbatasan intelektual ringan (mild mentally retarded). Hal ini bertujuan agar seluruh
anak, termasuk anak dengan kebutuhan khusus, mendapatkan hak pendidikan yang setara
dan sesuai dengan potensi mereka.

Anak-anak dengan keterbatasan intelektual ringan menghadapi tantangan unik dalam
pembelajaran, seperti kemampuan pemrosesan informasi yang lambat, keterbatasan dalam
memecahkan masalah, dan kesulitan dalam adaptasi sosial. Oleh karena itu, peran guru
menjadi sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif dan mendukung

116


mailto:erickjoglo@gmail.com1
mailto:%20agussamsulnaharuin@gmail.com2,
mailto:farurrojifirmanalfajar@gmail.com3

perkembangan mereka. Kebijakan Guru Penggerak hadir untuk menjawab kebutuhan ini
dengan memberikan perhatian khusus pada peningkatan kompetensi guru dalam menangani
peserta didik dengan kebutuhan khusus.

Guru Penggerak tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai agen
perubahan di lingkungan sekolah. Mereka diharapkan mampu mengembangkan program
pembelajaran yang inovatif dan inklusif, serta berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Dalam konteks SLB-C, hal ini menjadi
sangat relevan mengingat perlunya pendekatan yang berbeda untuk meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor anak-anak dengan keterbatasan intelektual
ringan.

Pelatihan dan pendampingan menjadi elemen penting dalam kebijakan ini. Guru
Penggerak dibekali dengan berbagai pelatihan berkelanjutan yang meliputi pendekatan
pedagogis, keterampilan manajerial, serta penguatan nilai-nilai sosial dan emosional.
Program pelatihan ini dirancang agar guru mampu mengidentifikasi kebutuhan unik peserta
didik dan menerapkan metode yang sesuai untuk mengatasi hambatan belajar yang dihadapi.

Selain itu, dukungan kebijakan juga melibatkan penguatan kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus, peran keluarga
sangat vital untuk mendukung keberhasilan program pembelajaran. Guru Penggerak
diharapkan mampu menjembatani komunikasi antara pihak sekolah dan keluarga sehingga
tercipta sinergi yang baik dalam mendukung perkembangan anak.

Tidak hanya pada tingkat individu, kebijakan Guru Penggerak juga bertujuan untuk
mendorong perubahan budaya di lingkungan sekolah. Dengan pendekatan yang inklusif,
sekolah diharapkan mampu menjadi ruang yang aman dan mendukung bagi semua peserta
didik. Di SLB-C, perubahan ini ditandai dengan adanya fleksibilitas dalam kurikulum,
pengembangan metode pembelajaran yang kreatif, serta penggunaan teknologi yang
mendukung kebutuhan khusus anak.

Implementasi kebijakan ini juga menghadapi tantangan, seperti kurangnya sumber
daya, keterbatasan fasilitas, dan perbedaan tingkat kompetensi guru. Namun, pemerintah
terus mendorong penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta memberikan insentif
bagi guru yang berkomitmen dalam menjalankan perannya sebagai Guru Penggerak. Hal ini
bertujuan agar semangat inklusivitas dapat diterapkan secara menyeluruh di semua SLB.

Penelitian dan evaluasi menjadi bagian integral dalam memastikan keberhasilan
kebijakan ini. Data empiris tentang efektivitas program Guru Penggerak di SLB-C akan
memberikan masukan penting bagi pengembangan kebijakan di masa depan. Evaluasi ini
mencakup dampak pada peningkatan kompetensi guru, hasil belajar peserta didik, serta
tingkat kepuasan dari semua pihak yang terlibat, termasuk keluarga.

Dengan adanya kebijakan Guru Penggerak, diharapkan SLB-C dapat menjadi model
pendidikan inklusif yang memberikan perhatian penuh pada kebutuhan individu anak. Guru
sebagai fasilitator utama berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran secara holistik, mulai dari aspek akademik hingga pengembangan karakter.
Hal ini menjadi langkah nyata dalam meningkatkan kualitas hidup anak-anak dengan
keterbatasan intelektual ringan.

Pada akhirnya, kebijakan Guru Penggerak di SLB-C tidak hanya tentang peningkatan
kualitas pendidikan, tetapi juga tentang mewujudkan keadilan sosial. Pendidikan inklusif
yang diterapkan secara efektif dapat membuka peluang bagi anak-anak dengan keterbatasan
intelektual ringan untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. Dengan demikian,
kebijakan ini menjadi fondasi penting dalam menciptakan masa depan yang lebih inklusif
dan berkeadilan bagi semua.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis implementasi kebijakan pendidikan karakter di Indonesia. Metode studi kasus
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana
kebijakan pendidikan karakter diterapkan di berbagai konteks dan jenjang pendidikan.
Penelitian ini mencakup beberapa lokasi di perkotaan dan pedesaan untuk memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan kebijakan di berbagai kondisi. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah, dan pengawas
pendidikan, serta observasi langsung di sekolah-sekolah yang menjadi objek studi.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti juga melakukan analisis dokumen terkait
kebijakan pendidikan karakter, seperti pedoman pelaksanaan dan laporan evaluasi program
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Observasi langsung di lapangan dilakukan
untuk memahami bagaimana pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam kurikulum dan
kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini juga melibatkan survei kepada siswa untuk
mengumpulkan perspektif mereka mengenai program pendidikan karakter yang mereka
terima, serta dampaknya terhadap perilaku dan sikap mereka sehari-hari.

Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan
tema-tema utama terkait implementasi pendidikan karakter. Peneliti melakukan triangulasi
data untuk memastikan validitas hasil penelitian dengan membandingkan informasi dari
berbagai sumber, termasuk wawancara, observasi, dan dokumen. Temuan dari analisis ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai efektivitas kebijakan
pendidikan karakter dan menawarkan rekomendasi untuk perbaikan program di masa
mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk mengeksplorasi kebijakan Guru Penggerak di SLB-C yang melayani anak
dengan keterbatasan intelektual ringan (mild mentally retarded). Penelitian dilakukan
melalui wawancara mendalam dengan Guru Penggerak, kepala sekolah, dan pihak terkait,
seperti orang tua siswa dan pengawas pendidikan. Selain itu, observasi langsung di
lingkungan sekolah juga dilakukan untuk memahami implementasi kebijakan, termasuk
bagaimana guru merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola,
tantangan, dan keberhasilan kebijakan tersebut.

Pengumpulan data juga dilengkapi dengan studi dokumen untuk memperoleh
informasi terkait kebijakan nasional dan lokal mengenai Guru Penggerak, termasuk
kurikulum, pedoman pelatihan, dan laporan evaluasi program. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen.
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang efektivitas
kebijakan Guru Penggerak di SLB-C dalam menciptakan pendidikan yang inklusif dan
berorientasi pada kebutuhan individual peserta didik.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, kebijakan Guru Penggerak di SLB-C yang melayani anak dengan
keterbatasan intelektual ringan (mild mentally retarded) merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan inklusif di Indonesia. Guru Penggerak tidak hanya
bertindak sebagai pendidik tetapi juga agen perubahan yang memegang peran penting dalam
menciptakan pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan berpusat pada kebutuhan individu
peserta didik. Pelatihan berkelanjutan, kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat, serta
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dukungan kebijakan yang memadai menjadi pilar utama dalam memastikan keberhasilan
program ini. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan fasilitas,
kebijakan ini telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kompetensi guru, hasil
belajar siswa, dan partisipasi aktif anak dengan kebutuhan khusus di masyarakat. Dengan
implementasi yang optimal, kebijakan Guru Penggerak dapat menjadi model pendidikan
inklusif yang berkeadilan dan berkelanjutan.
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